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DESKRIPSI CABAI BESAR VARIETAS 

BEWE 

 

Asal : PT. Primasid Andalan Utama, Indonesia 
Silsilah  : CB14.20.3.22.1.14.7 (F) x CB11.12.19.26.7.17.4 (M) 

Golongan varietas : hibrida silang tunggal 

Tinggi tanaman : 70 – 80 cm 

Kerapatan kanopi : rapat 
Bentuk penampang batang : bulat 

Diameter batang : 1,3 – 1,8 cm 

Warna batang : hijau  
Warna garis pada batang : ungu 

Bentuk daun : bulat telur 

Ukuran daun : panjang 11 – 14 cm, lebar 3 – 5 cm 
Warna daun : hijau  

Tepi daun : rata  

Bentuk ujung daun : runcing 

Permukaan daun : halus 
Warna kelopak bunga  : hijau 

Warna mahkota bunga : putih 

Jumlah helai mahkota bunga : 5 – 6 helai 
Warna kepala putik : kuning 

Warna benangsari : hijau kebiruan 

Jumlah kotaksari : 5 – 6 buah 

Warna tangkai bunga : hijau 
Umur mulai berbunga : 19 – 21 hari setelah tanam 

Umur mulai panen  : 80 – 84 hari setelah tanam 

Bentuk buah : bulat panjang 
Bentuk ujung buah : runcing 

Ukuran buah : panjang 14,0 – 15,0 cm, diameter 1,1 – 1,3 cm 

Warna buah muda : hijau tua 
Warna buah tua : merah tua 

Permukaan kulit buah : halus 

Tebal kulit buah : 1 – 2 cm 

Rasa buah : pedas 
Kepedasan  : 102 – 179 SHU (Scoville Heat Unit) 

Kandungan vitamin C : 23,14 mg/100 g 

Berat per buah : 11 – 13 g 
Berat buah per tanaman : 0,8 – 0.9 kg 

Berat 1.000 biji : 6 – 7 g 

Daya simpan buah pada suhu kamar 
(25 

o
C) 

 
: 

 
6 – 7 hari setelah panen 

Hasil buah :  20 – 22 ton/ha 

Populasi per hektar : 33.000 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 220 – 257 g 
Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 

altitude 150 – 250 m dpl 

Pengusul  : PT. Primasid Andalan Utama, Indonesia 
Peneliti : Matius Raharjo, Christiana Purwati, Donny Ndiawan, 

Joko Mulyono, Widji Lestari (PT. Primasid Andalan 

Utama, Indonesia) 
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